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Abstrak 
Penelitian ini termasuk pra-eksperimen, dengan sampel tidak terpisah, karena tidak dapat 
mengontrol semua variabel yang mempengaruhi hasil eksperimen. Desain yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah “The One Group Pretest Posttest Design” atau tidak adanya grup 
control. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet putra bulutangkis SMP Sabila yang 
berjumlah 10 atlet. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh model 
pembelajaran berbasis circuit training terhadap keterampilan servis pendek dalam 
permainan bulu tangkis pada atlet SMP Sabila tahun ajaran 2020/2021, hal ini diketahui 
berdasarkan perhitungan diperoleh nilai thitung > ttabel dan nilai sig lebih kecil dari 0,05 (Sig < 
0.05). Oleh karena thitung 2.810 > ttabel 2.228, dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka hasil ini 
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan. Artinya model pembelajaran berbasis 
circuit training memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan 
servis pendek dalam permainan bulu tangkis pada atlet SMP Sabila tahun ajaran 2020/2021. 
Dari data pretest memiliki rata-rata 55, selanjutnya pada saat posttest diperoleh rata-rata 
mencapai 60.7. Besarnya peningkatan keterampilan servis pendek dalam permainan bulu 
tangkis tersebut dapat dilihat dari perbedaan nilai rata-rata yaitu sebesar 5.7 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran, Berbasis Circuit Training, Servis Pendek

PENDAHULUAN 
Pelaksanaan latihan sirkuit dalam bulutangkis disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik permainan bulutangkis (Santos & Hudain, 2020). Di antaranya yaitu terdapat 
unsur kecepatan, kelincahan, daya tahan, power, koordinasi, stamina, dan unsur kondisi fisik 
lainnya (Keliat et al., 2019). Latihan sirkuit (circuit training) merupakan bentuk latihan yang 
terdiri dari beberapa bagian yang bisa digunakan untuk berlatih secara berkelompok dengan 
bentuk-bentuk latihan yang berbeda-beda sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan 
(Ilyas & Almunawar, 2020). Circuit training adalah suatu sistem latihan yang dapat 
memperbaiki secara serempak fitnes keseluruhan dari tubuh yaitu unsur power, daya tahan, 
kekuatan, kelincahan, kecepatan, dan lain-lain komponen fisik (Aristiyanto et al., 2020). 
Pukulan servis pendek sangat menentukan pola permainan untuk memenangkan permainan 
bulutangkis (Pratama & Wiyaka, 2021). Masalah yang dihadapi dalam penguasaan pukulan 
servis pendek adalah shuttlecock harus dipukul tepat pada kepalanya (Siregar et al., 2021). 
Penguasaan pukulan servis ini tidak mudah dilakukan apalagi bagi pemain pemula (Muslim 
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et al., 2020). perlu melalukan latihan tekun agar otot-otot lengan dan kaki terlatih dengan 
baik (Afdinda et al., 2021). Studi pendahuluan dilaksanakan di SMP Sabila yang dilakukan 
terhadap atlet, terlihat bahwa masih banyak siswa yang kurang tepat dan akurat dalam 
melakukan pukulan servis pendek (Syahni et al., 2021).  

Salah satu contoh adalah jatuhnya shuttlecock yang keluar dari garis lapangan 
(Fansuri & Situmeang, 2021). Selain itu, kesalahan mendasar yang terjadi adalah kesalahan 
cara memegang raket dan penempatan kaki yang kurang baik ketika melakukan pukulan 
servis pendek sehingga tidak mendukung untuk melakukan pukulan yang maksimal 
(Hasibuan & Hasibuan, 2021). Masih banyak pula dijumpai siswa yang tergesa-gesa dan 
kurang konsentrasi melakukan pukulan sehingga jatuhnya shuttlecock tidak tepat sasaran 
(Mulawarman & Taufik, 2021). Dengan melihat kenyataan yang terjadi maka penelitian ini 
bertujuan menguji pengaruh latihan sirkuit dalam peningkatan keterampilan servis pendek 
dalam permainan bulutangkis atlet bulu tangkis SMP Sabila (Muzakir & Helmi, 2021). Oleh 
karena itu penting untuk di uji dan dicari solusi dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
model pembelajaran berbasis circuit training terhadap peningkatan keterampilan servis 
pendek dalam permainan bulu tangkis pada atlet SMP Sabila tahun ajaran 2020/2021. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini termasuk pra-eksperimen, dengan sampel tidak terpisah, karena tidak 
dapat mengontrol semua variabel yang mempengaruhi hasil eksperimen (Suharsimi 
Arikunto, 2006:398). Metode eksperimen dengan sampel tidak terpisah maksudnya peneliti 
hanya memiliki satu kelompok (sampel) saja, yang diukur dua kali, pengukuran pertama 
dilakukan sebelum subjek diberi perlakuan (pretest), kemudian perlakuan (treatment), yang 
akhirnya ditutup dengan pengukuran kedua (posttest). Desain yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah “The One Group Pretest Posttest Design” atau tidak adanya grup kontrol 
(Sukardi, 2009:18). Menurut Suharsimi Arikunto (2006:136) instrumen penelitian adalah 
alat yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah 
dan lebih baik. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pretest dan posttest 
dalam penelitian ini adalah dengan tes multistage fitness test. Tes ini mempunyai validitas 
sebesar 0,72 dan reliabilitas sebesar 0,81 (Sukadiyanto, 2010:39). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Untuk mengidentifikasi kemampuan servis pendek dalam permainan bulu tangkis 
setelah subjek diberi perlakuan (posttest) dilakukan dengan pengkategorian menjadi lima 
kriteria yaitu baik sekali, baik, sedang, kurang, dan kurang sekali. Perhitungan kemampuan 
servis pendek dalam permainan bulu tangkis setelah subjek diberi perlakuan (posttest) 
dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:  

Tabel 1. Kemampuan Servis Pendek Setelah Subjek Diberi Perlakuan (Posttest) 
 

 Score Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
33 – 40 72 – 80 0 0 Baik Sekali  
25 – 32 64 – 71 5 50 Baik  
17 – 24 56 – 63 4 40 Sedang  
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9 – 16 48 – 55 1 10 Kurang  
1 – 8 40 – 47 0 0 Kurang Sekali  
  10 100,00  
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas kemampuan servis pendek dalam 

permainan bulu tangkis pada atlet setelah diberi perlakuan (posttest) adalah kategori baik 
yakni ada 5 siswa (50%). Diketahui tingkat kemampuan servis pendek pada atlet setelah 
diberi perlakuan (posttest) yang berkategori baik ada 5 siswa (50%) dalam kategori sedang 
ada 4 siswa (40%), kategori kurang ada 1 siswa (10%). Berdasarkan perhitungan pada tabel 
4.2 dan diagram 1, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan servis pendek dalam 
permainan bulu tangkis pada atlet setelah diberi perlakuan (posttest) masuk dalam kategori 
baik sebanyak 5 siswa atau dengan prosentase 50%. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian diperoleh peningkatan yang signifikan 
terhadap kelompok yang diteliti. Pemberian perlakuan latihan lari multistage adalah tes 
dengan cara lari bolak-balik menempuh jarak 20 meter. Tes ini dibantu dengan CD ataupun 
software multistage. Peralatan lain yang mendukung yaitu CD atupun software multistage, 
pengeras suara, alat tulis, serta lintasan lari multi stage, pada atlet putra bulutangkis SMP 
Sabila yang berjumlah 10 atlet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran berbasis circuit training terhadap keterampilan servis pendek dalam 
permainan bulu tangkis pada atlet SMP Sabila tahun ajaran 2020/2021.  

Hasil uji-t menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis circuit training 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan servis pendek 
dalam permainan bulu tangkis pada atlet SMP Sabila tahun ajaran 2020/2021, hal ini 
dibuktikan dengan thitung 2.810 > ttabel 2.228, dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Keterampilan 
servis pendek dalam permainan bulu tangkis pada atlet SMP Sabila tahun ajaran 2020/2021 
mengalami peningkatan setelah melakukan treatment latihan circuit training dengan 
ditunjukkan oleh nilai post-test lebih besar dari pada nilai pre-test. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai kenaikan nilai rata-rata yaitu sebesar 5.7.  

Gerakan latihan circuit training didasarkan atas dasar asumsi bahwa seseorang akan 
meningkat kekuatan, dayatahan, kelincahan, stamina, dengan jalan melakukan sebanyak 
mungkin pekerjaan dalam jangka waktu tertentu atau melakukan pekerjaan dengan waktu 
sesingkat-singkatnya. Gerakan singkat dan cepat ini akan menggunakan sistem energi 
anaerobik yang akan merangsang peningkatan kondisi stamina atlet secara efektif. Latihan 
fisik secara teratur, sistematis, terprogram, dan berkesinambungan dengan pendekatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang dituangkan dalam program latihan sehingga dapat 
meningkatkan kualitas fisiknya. Dimana setiap cabang olahraga menuntut kondisi fisik dan 
kualitas fisik yang berbeda, hal ini sesuai dengan karakteristik cabang olahraganya.  

Kondisi fisik merupakan persyaratan penting yang harus dimiliki seorang pemain 
dalam meningkatkan dan mengembangkan prestasi olahraga yang optimal, sehingga 
segenap faktor komponen kondisi fisiknya harus dikembangkan dan ditingkatkan sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing cabang olahraga 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan 
yaitu: Ada pengaruh model pembelajaran berbasis circuit training terhadap keterampilan 
servis pendek dalam permainan bulu tangkis pada atlet SMP Sabila tahun ajaran 2020/2021, 
hal ini diketahui berdasarkan perhitungan diperoleh nilai thitung > ttabel dan nilai sig lebih kecil 
dari 0,05 (Sig < 0.05). Dari hasil uji-t dapat dilihat bahwa thitung 2.810 dan ttabel 2.228 (df 10) 
dengan nilai signifikansi p sebesar 0,000. Oleh karena thitung 2.810 > ttabel 2.228, dan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05, maka hasil ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan. 
Artinya model pembelajaran berbasis circuit training memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan keterampilan servis pendek dalam permainan bulu tangkis pada atlet 
SMP Sabila tahun ajaran 2020/2021. Dari data pretest memiliki rata-rata 55, selanjutnya 
pada saat posttest diperoleh rata-rata mencapai 60.7. Besarnya peningkatan keterampilan 
servis pendek dalam permainan bulu tangkis tersebut dapat dilihat dari perbedaan nilai 
rata-rata yaitu sebesar 5.7. 
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